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Suara.com	-	Istilah	open	marriage	kini	sedang	tren	di	media	sosial.	Para	netizen	+62	sibuk	membahas	mengenai	istilah	open	marriage.	Istilah	open	marriage	mungkin	masih	terdengar	asing	di	telinga	orang	Indonesia.	Padahal	fenomena	ini	sudah	berlangsung	lama	terutama	di	luar	negeri	khususnya	Amerika	Serikat.	Salah	satu	selebritis	Hollywood
yang	menjalani	hubungan	open	marriage	adalah	pasangan	Will	Smith	dengan	Jada	Pinket	Smith.	Arti	Open	Marriage	Dikutip	dari	Tempo,	istilah	open	marriage	mulai	dikenal	tahun	1972	ketikapenulis	bernama	Nena	ONell	dan	George	ONell	merilis	buku	bertajuk	Open	Marriage.	Konsep	open	marriage	atau	pernikahan	terbuka	adalah	konsep	hubungan
yang	memungkinkan	suatu	pasangan	memiliki	lebih	dari	satu	pasangan	dalam	pernikahan.	Dikutip	dari	website	motherandbeyond.id,	Wendasha	Jenkins	Hall,	PhD,	seorang	sex-educator,	mengatakan,	Open	marrige	dimulai	ketika	pasangan	yang	telah	sah	menikah,	mengizinkan	satu	sama	lain	untuk	terlibat	dalam	hubungan	seksual	dengan	orang	lain.
Namun,	sering	kali	pernikahan	terbuka	memiliki	batasan-batasan	tertentu	yang	disesuaikan	dengan	kebutuhan	setiap	pasangan	dan	disepakati	bersama.	Batasan-batasan	ini	harus	diikuti	dan	tetap	memprioritaskan	hubungan	utama	di	atas	hubungan	lainnya.	tambahnya.	Terapis	asal	Kanada,	Susan	Wenzel,	mendefinisikan	open	marriage	sebagai
suatu	hubungan	di	mana	pasangan	memutuskan	untuk	mengizinkan	adanya	pengalaman	seksual	dengan	orang	lain.	Baca	Juga:	Aspek-aspek	Penting	dalam	Buku	Seni	Berhubungan	dengan	Orang	Lain	Karya	Richard	Templar	Namun,	Itu	hanya	untuk	pengalaman	seksual	satu	atau	beberapa	kali	dengan	memastikan	tidak	terlibat	secara	romantis	dan
emosional	dengan	orang	lain,	jelas	Wenzel.	Dengan	kata	lain,	Anda	boleh	berhubungan	seksual,	tetapi	tidak	boleh	jatuh	cinta.	Dampak	Buruk	Open	Marriage	Menjalani	hubungan	open	marriage	atau	pernikahan	terbuka	tentu	tidak	mudah	karena	kita	harus	rela	berbagi	pasangan	dengan	orang	lain	secara	seksual.	Karena	itu	konsep	open	marriage	ini
memiliki	sejumlah	dampak	buruk	bagi	hubungan.	Salah	satunya	tentu	hubungan	yang	tak	langgeng.	Mungkin	bagi	sebagian	orang,	konsep	open	marriage	bisa	mendatangkan	kebahagiaan,	tapi	belum	tentu	bagi	orang	lain,	terutama	bagi	pasangan	yang	masih	menjunjung	tinggi	adat	ketimuran	seperti	di	Indonesia.	Dampk	buruk	lainnya	adalah
berpotensinya	terkena	penyakit	menular	seksual.	Memiliki	hubungan	open	marriage	yang	hanya	bersandarkan	pada	seksual	semata	tentu	rentan	terkena	penyakit	menular	seksual.	02	Jan	2025,	09:38	WIBOpen	marriage	adalah	sebuah	konsep	pernikahan	yang	membolehkan	pasangan	untuk	memiliki	partner	lain	selain	suami	atau	istri	sah.	Namun,
perlu	dipahami	bahwa	ini	berbeda	dengan	selingkuh.	Bagi	masyarakat	Indonesia	yang	menganut	budaya	timur,	pernikahan	yang	non	monogamiini	masih	tabu.Meski	begitu,	open	marriage	menjadi	salah	satu	konsep	yang	banyak	dianut	oleh	artis	Hollywood.	Misalnya	seperti	pasangan	Jada	dan	Will	Smith	yang	mengungkapkan	bahwa	mereka	telah
lama	menjalani	open	marriage.Kenalan	lebih	jauh	tentang	open	marriage	yuk,	Ma!Kali	ini	Popmama.com	telah	merangkum	deretanfakta	tentang	open	marriage.	Simak	fakta-faktanya	di	bawah	ini	sebagai	sebuah	pengetahuan	baru,	ya!Konsep	dasar	open	marriage	ialah	adanya	kebebasan	untuk	menjalin	hubungan	dengan	orang	lain	selain	suami	atau
istri	sah.	Meski	terdengar	seperti	selingkuh,	sejatinya	open	marriage	berbeda	dengan	selingkuh.Perbedaan	antara	open	marriage	dengan	berselingkuh	bisa	dilihat	darisifat	hubungannya.	Artinya,	suami	atau	istri	sah	saling	tahu	bahwa	mereka	memiliki	partner	kedua.	Pasangan	sah	pun	sama-sama	menyetujui	hal	tersebut.	Berbeda	dengan	selingkuh
yang	dilakukan	secara	diam-diam	tanpa	sepengetahuan	istri	atau	suami	sah.Nyatanya,	menjalani	open	marriage	bukanlah	hal	yang	mudah,	lho.	Pasalnya,	tidak	semua	pasangan	mampu	menjalani	pernikahan	dengan	konsep	ini.	Faktor	penting	saat	menjalani	open	marriage	ialahkomunikasi.Sejatinya,	ketika	menjalani	open	marriage,	diperlukan	fondasi
yang	kuat	antara	suami	dan	istri.	Komunikasi	dalam	hubungan	menjadi	salah	satu	faktor	kuatnya	hubungan.	Maka	dari	itu,	pastikan	komunikasi	dengan	pasangan	lancar	sebelum	menerapkan	open	marriage.Bila	Mama	terpikirkan	untuk	menjalani	konsep	open	marriage	dengan	suami	untuk	mengatasi	keretakan	rumah	tangga,	sebaiknya	niat	tersebut
diurungkan	saja.	Pasalnya,	open	marriage	tidak	bisa	menjadi	solusi	keretakan	rumah	tangga.Hal	ini	karena	open	marriage	memerlukan	hubungan	dan	ikatan	kuat	antara	suami	dan	istri.	Oleh	karena	itu,	open	marriage	justru	sebaiknya	dilakukan	oleh	pasangan	yang	memiliki	hubungan	pernikahan	yang	sehat	dan	perasaan	cinta	yang	kuat.Ketika
menjalani	open	marriage,	pasangan	akan	memiliki	partner	lain	selain	suami	istri	sah.	Akan	tetapi,	perlu	diketahui	bahwa	hubungan	dengan	partner	kedua	hanya	berfokus	pada	hubungan	secara	seksual	saja,	bukan	ikatan	perasaan.Pasangan	yang	menganut	open	marriage	biasanya	disebabkan	oleh	adanya	perbedaan	kebutuhan	seksual	antara	suami
dan	istri.	Sehingga,	konsep	tersebut	menjadi	pilihan	alternatif	untuk	memenuhi	kebutuhan	seksual	masing-masing.Bila	melihat	dari	konsepnya,open	marriageadalah	melakukan	hubungan	lain	dengan	partner	kedua	secara	seksual.	Sehingga,	ketika	menjalani	open	marriage,	perasaan	cinta	atau	ikatan	emosional	dengan	partner	kedua	tidak
diperbolehkan.Hal	ini	karena	bukannya	memperkuat	hubungan	rumah	tangga,	tetapi	justru	bisa	memicu	konflik	dengan	pasangan	lho,	Ma.	Pasalnya,	perasaan	cinta	tentunya	akan	membuat	pasangan	akan	melakukan	lebih	dari	seks	seperti	berkencan	dengan	partner	kedua.Meski	hubungan	dengan	partner	kedua	hanya	dalam	lingkup	seksual,	tetapi
hal	tersebut	tidak	bisa	dilakukan	sembarangan.	Tetap	diperlukan	aturan	dan	batasan	yang	diterapkan	ketika	menjalin	hubungan	dengan	partner	kedua.Aturan	tersebut	harus	berdasarkan	diskusi	dan	kesepakatan	antara	suami	istri.	Terutama	mengenai	hal-hal	yang	boleh	dan	tidak	boleh	dilakukan	dengan	partner	kedua.	Penetapan	aturan	juga	bisa
berfungsi	untuk	mencegah	adanya	ikatan	romantis	dengan	partner	kedua.Pastinya	konsep	open	marriage	juga	memiliki	sisi	positif	bagi	pasangan	yang	menjalankannya.	Open	marriage	mampu	memperkuat	sertameningkatkan	kepuasan	suami	istri	dalam	rumah	tangga	khususnya	pada	hubungan	seks.Selain	itu,	open	marriage	juga	mampu	memperkuat
komunikasi	dan	kepercayaan	dengan	pasangan.	Hal	ini	karena	pasangan	yang	menjalani	open	marriage	akan	lebih	terbuka	dan	minim	menyimpan	rahasia.Bisa	dibilangopen	marriage	juga	mampu	menguji	loyalitas	pasangan,	lho.Selain	kelebihan,	tentunya	konsep	open	marriage	ini	juga	memiliki	kekurangan.	Terutama	bila	ketika	menjalankan,
terdapat	hal-hal	yang	tidak	dilakukan	sesuai	dengan	kesepakatan	yang	menyebabkan	konflik	hingga	berakhir	perceraian.Kekurangan	lain	dari	open	marriage	ialah	adanya	kemungkinan	penularan	penyakit	seksual.	Hal	ini	menjadi	kekurangan	terbesar	dari	open	marriage	yang	berfokus	pada	hubungan	seksual,	apalagi	bila	pasangan	kerap	berganti-
ganti	partner.Itulah	deretan	fakta	tentang	open	marriage.	Kira-kira,	Mama	sudah	semakin	paham	terkait	pernikahan	dengan	konsep	open	marriage	nggak,	nih?TopicsEditorial	TeamFollow	Us18	Jun	2025,	15:58	WIBLife18	Jun	2025,	12:58	WIBLife18	Jun	2025,	15:08	WIBLife18	Jun	2025,	16:58	WIBLife16	Jun	2025,	21:37	WIBLifeIlustrasi	pasangan
yang	menjalin	open	marriage.	Foto:	TimeImage	Production/ShutterstockIlustrasi	pasangan	yang	menjalin	open	marriage.	Foto:	ShutterstockIlustrasi	dampak	open	marriage	Foto:	polkadot_photo/ShutterstockJakarta	-	Istilah	'open	marriage'	kembali	ramai	diperbincangkan,	usai	hubungan	asmara	Brad	Pitt	(56)	dengan	kekasihnya	Nicole	Poturalski	(27)
terungkap	ke	publik.	Bahkan	baru-baru	ini,	Poturalski	dikabarkan	dalam	pernikahan	terbuka	alias	open	marriage.	Keduanya	dikabarkan	dekat	sejak	pertama	kali	bertemu	di	salah	satu	restoran	di	Berlin,	Jerman,	pada	Agustus	2019	lalu.	Namun	yang	lebih	mengagetkan	lagi,	restoran	tempat	mereka	bertemu	itu	adalah	milik	Roland	Mary	(68),	suami
Poturalski.	Baca	Juga:	Wah,	Pacar	Baru	Brad	Pitt	Ternyata	Istri	Orang	Lalu	sebenarnya	seperti	apa	sih	hubungan	open	marriage	ini?	Bagaimana	status	pasangan	dalam	hubungan	open	marriage?	Nah,	untuk	tahu	lebih	lanjut,	yuk	simak	ulasan	lengkap	Urbanasia	berikut	ini!	Dikutip	dari	Urban	Dictionary,	open	marriage	adalah	sebuah	hubungan	yang
dimiliki	pasangan	yang	sudah	menikah	namun	memutuskan	untuk	membuka	pernikahannya.	Keduanya	sepakat	untuk	mengizinkan	pasangan	mereka	menjalin	hubungan	emosional,	bahkan	melakukan	hubungan	seksual	dengan	orang	atau	pasangan	mereka	yang	lain.	Nah,	biasanya	suami	atau	istri	sah	mereka	itu	disebut	dengan	'pasangan	utama'.
Pasangan	dalam	pernikahan	terbuka	ini	juga	selalu	mencoba	untuk	mendasarkan	hubungan	mereka	pada	kejujuran	dan	saling	menghormati.	Sebab	kedua	pasangan	harus	merasa	nyaman	dengan	kehadiran	orang	lain	dalam	pernikahan	mereka.	Suami	istri	dalam	pernikahan	terbuka	dikatakan	juga	harus	dewasa	dan	bisa	mengendalikan	rasa	cemburu
mereka.	Hal	ini	tak	lain	karena	mereka	mengizinkan	pasangannya	memiliki	hubungan	dengan	orang	lain	tentunya.	Tak	kalah	pentingnya	yang	harus	kamu	ketahui	bahwa	kesepakatan	yang	dibuat	oleh	sepasang	suami	istri	ini	diyakini	bukan	bagian	dari	perselingkuhan	loh.	Sebab	keduanya	telah	setuju	bahwa	masing-masing	bisa	menjalin	hubungan
dengan	teman	kencan	ataupun	teman	seksual	di	luar	nikah.	Sementara	itu,	Susan	Dominus,	lewat	artikel	berjudul	'Is	an	Open	Marriage	a	Happier	Marriage?'	di	New	York	Times	pada	2017	silam	mengatakan	pernikahan	terbuka	ini	masih	dianggap	tabu.	Sebab	sebagian	orang	memandang	konsep	tersebut	sebagai	degradasi	perkawinan.	Apalagi
pasangan	open	marriage	yang	berhubungan	dengan	orang	lain	ini	biasanya	berkomitmen	untuk	tidak	menikah	dengan	pasangan	di	luar	nikahnya	itu.	Susan	juga	menyebut,	istilah	open	marriage	ini	sendiri	ternyata	pertama	kali	populer	pada	1972.	Open	Marriage	dikenalkan	pertama	kali	lewat	tulisan	'Open	Marriage:	A	New	Life	Style	for	Couples'
karya	Nena	and	George	ONeill.	Pernahkah	bertanya-tanya	apa	sebenarnya	yang	dimaksud	dengan	open	marriage	atau	pernikahan	terbuka?	Meskipun	konsep	ini	mungkin	terdengar	tidak	biasa	bagi	sebagian	orang,	nyatanya	semakin	banyak	pasangan	yang	memilih	menjalani	hubungan	dengan	konsep	open	marriage	ini.	Artikel	ini	akan	menjelaskan
secara	lengkap	tentang	open	marriage,	mulai	dari	pengertiannya,	alasan	pasangan	memilih	jalan	ini,	hingga	fakta-fakta	menarik	yang	mungkin	belum	banyak	diketahui.	Yuk,	simak	selengkapnya	untuk	lebih	memahami	konsep	unik	dalam	dunia	pernikahan	ini!	Open	marriage	adalah	sebuah	bentuk	pernikahan	di	mana	kedua	pasangan	memberikan	izin
satu	sama	lain	untuk	terlibat	dalam	hubungan	seksual	atau	romantis	dengan	orang	lain	di	luar	pernikahan	mereka.	Berbeda	dengan	pernikahan	tradisional	yang	menekankan	pada	monogami,	open	marriage	memungkinkan	adanya	keterbukaan	dan	kebebasan	dalam	menjalani	hubungan	dengan	orang	ketiga,	asalkan	terdapat	kesepakatan	dan
komunikasi	yang	jelas	antara	kedua	belah	pihak.	Banyak	yang	bertanya-tanya,	apa	sebenarnya	arti	open	marriage	dalam	konteks	hubungan	pernikahan?	Secara	sederhana,	konsep	ini	menekankan	pada	fleksibilitas	dan	kebebasan	dalam	menjalani	hubungan,	tanpa	mengabaikan	komitmen	yang	sudah	terjalin.	Namun,	penting	untuk	diingat	bahwa	open
marriage	tidak	cocok	untuk	semua	pasangan,	dan	harus	didasari	oleh	rasa	saling	percaya	serta	komunikasi	yang	baik.	BACA	JUGA:	Viral	di	Medsos,	Marriage	is	Scary	Apa	Artinya?	Tidak	Semua	Pasangan	Bisa	Menjalani:	Open	marriage	bukanlah	untuk	semua	orang.	Butuh	tingkat	kepercayaan	dan	keterbukaan	yang	sangat	tinggi	untuk	bisa
menjalaninya.	Menurut	sebuah	studi	yang	diterbitkan	di	Journal	of	Sex	&	Marital	Therapy,	hanya	sekitar	4%	dari	populasi	yang	mencoba	open	marriage.	Kunci	Utama,	Komunikasi	dan	Aturan	yang	Jelas:	Dalam	open	marriage,	komunikasi	adalah	segalanya.	Pasangan	harus	menetapkan	batasan	dan	aturan	yang	jelas	sejak	awal.	Dilansir	dari
Psychology	Today,	pasangan	yang	sukses	dalam	open	marriage	adalah	mereka	yang	mampu	berbicara	secara	terbuka	tentang	perasaan	mereka	dan	menetapkan	pedoman	yang	jelas.	Popularitasnya	Meningkat:	Meski	terdengar	kontroversial,	semakin	banyak	pasangan	yang	mulai	tertarik	dengan	konsep	open	marriage.	Dalam	beberapa	tahun	terakhir,
terutama	di	era	digital	ini,	informasi	tentang	open	marriage	menjadi	lebih	mudah	diakses,	yang	menyebabkan	peningkatan	minat	terhadap	konsep	ini.	Stigma	Sosial	Masih	Ada:	Di	Indonesia,	konsep	open	marriage	masih	menghadapi	stigma	sosial	yang	kuat.	Banyak	orang	masih	menganggap	pernikahan	seharusnya	monogami,	dan	mereka	yang
memilih	jalan	open	marriage	sering	dianggap	menyimpang	dari	norma.	Butuh	Kesiapan	Emosional	yang	Tinggi:	Open	marriage	bukan	hanya	soal	kebebasan,	tetapi	juga	kesiapan	emosional	yang	tinggi.	Pasangan	yang	menjalani	open	marriage	harus	siap	menghadapi	rasa	cemburu,	dan	konflik	yang	mungkin	muncul.	Dilansir	dari	Relationship	Science,
70%	dari	pasangan	yang	menjalani	open	marriage	mengalami	konflik	terkait	dengan	rasa	cemburu.	Keputusan	untuk	menjalani	open	marriage	sering	kali	datang	dari	kebutuhan	untuk	menemukan	keseimbangan	antara	kebebasan	individu	dan	komitmen	terhadap	pasangan.	Beberapa	pasangan	merasa	bahwa	monogami	terlalu	membatasi,	terutama
dalam	hal	kebutuhan	seksual	atau	emosional	yang	tidak	sepenuhnya	terpenuhi	dalam	hubungan	mereka.	Ada	juga	pasangan	yang	merasa	bahwa	open	marriage	dapat	memperkuat	hubungan	mereka,	karena	memungkinkan	adanya	eksplorasi	lebih	lanjut	terhadap	diri	sendiri	dan	orang	lain	tanpa	harus	mengorbankan	hubungan	utama.	Dilansir	dari
The	Guardian,	banyak	pasangan	yang	mengklaim	bahwa	open	marriage	telah	membantu	mereka	menemukan	kembali	semangat	dalam	hubungan	yang	sudah	berjalan	lama.	Dalam	konteks	budaya	Indonesia,	open	marriage	masih	tergolong	tabu	dan	jarang	dibicarakan	secara	terbuka.	Norma	sosial	dan	nilai-nilai	agama	yang	kuat	membuat	konsep	ini
sulit	diterima	secara	luas.	Namun,	dengan	semakin	berkembangnya	informasi	dan	perubahan	pandangan	generasi	muda,	bukan	tidak	mungkin	open	marriage	menjadi	lebih	dikenal	dan	dipahami	di	masa	depan.	Menurut	sebuah	survei	yang	dilakukan	oleh	Sociology	Research,	meskipun	hanya	sedikit	pasangan	di	Indonesia	yang	mengaku	menjalani
open	marriage,	ada	peningkatan	minat	terhadap	topik	ini	di	kalangan	masyarakat	perkotaan,	terutama	di	dearah	besar	seperti	Jakarta	dan	Bali.	Menjalani	open	marriage	bukan	tanpa	tantangan.	Salah	satu	tantangan	terbesar	adalah	menjaga	keseimbangan	antara	kebebasan	pribadi	dan	komitmen	terhadap	pasangan.	Selain	itu,	perasaan	cemburu,
tidak	aman,	dan	kurangnya	komunikasi	yang	efektif	sering	kali	menjadi	sumber	konflik.	Banyak	pasangan	yang	menjalani	open	marriage	melaporkan	bahwa	mereka	harus	berjuang	keras	untuk	mempertahankan	kepercayaan	dan	komunikasi	yang	sehat.	Tanpa	dua	elemen	ini,	open	marriage	bisa	dengan	cepat	berubah	menjadi	bumerang	yang	merusak
hubungan.	Pertanyaan	besar	yang	sering	muncul	adalah	apakah	open	marriage	bisa	bertahan	dalam	jangka	panjang?	Jawabannya	bervariasi,	tergantung	pada	dinamika	dan	kesiapan	pasangan	tersebut.	Beberapa	pasangan	menemukan	bahwa	open	marriage	memberikan	mereka	kebebasan	dan	keterbukaan	yang	dibutuhkan	untuk	menjaga	hubungan
tetap	hidup	dan	menarik.	Namun,	bagi	yang	lain,	open	marriage	bisa	menjadi	terlalu	rumit	dan	membebani,	terutama	jika	tidak	ada	kesepakatan	yang	jelas	atau	jika	salah	satu	pihak	merasa	tidak	nyaman.	Keberhasilan	open	marriage	sangat	bergantung	pada	bagaimana	pasangan	tersebut	mengelola	dinamika	emosional	dan	bagaimana	mereka
menetapkan	batasan	yang	sehat.	Kesimpulannya?	JANGAN	YA	DEK	YA	Open	marriage	adalah	konsep	pernikahan	yang	unik	dan	tidak	biasa,	tetapi	semakin	banyak	pasangan	yang	tertarik	untuk	mencobanya.	Seperti	halnya	bentuk	hubungan	lainnya,	keberhasilan	open	marriage	sangat	bergantung	pada	komunikasi,	kepercayaan,	dan	kesiapan
emosional	dari	kedua	belah	pihak.	Di	Indonesia,	hal	ini	mungkin	masih	dianggap	tabu,	tetapi	dengan	perubahan	zaman	dan	semakin	terbukanya	pikiran	generasi	muda,	konsep	ini	bisa	jadi	akan	lebih	diterima	di	masa	depan.	Namun,	sebelum	memutuskan	untuk	menjalaninya	,	penting	untuk	benar-benar	memahami	arti	open	marriage	dan	siap
menghadapi	semua	konsekuensinya.*Suka	dengan	artikel	Acaranya	ID?	Ikuti	kami	di	Google	News!	(klik	bintangnya)	Sekarang	Dalam	beberapa	tahun	terakhir,	istilah	open	marriage	atau	pernikahan	terbuka	menjadi	semakin	sering	dibicarakan.	Bagi	sebagian	orang,	konsep	ini	mungkin	masih	asing	atau	bahkan	menimbulkan	pertanyaan	besar.	Apa
sebenarnya	arti	open	marriage?	Mengapa	beberapa	pasangan	memilih	jalur	ini?	Dan	apakah	ini	benar-benar	dapat	berfungsi	dalam	sebuah	hubungan?Apa	Itu	Open	Marriage?Open	marriage	adalah	jenis	hubungan	pernikahan	di	mana	kedua	pasangan	setuju	untuk	tidak	membatasi	hubungan	romantis	atau	seksual	hanya	di	antara	mereka.	Dalam
pengaturan	ini,	pasangan	dapat	mencari	hubungan	di	luar	pernikahan	mereka,	dengan	persetujuan	satu	sama	lain.	Hal	ini	tentu	berbeda	dengan	konsep	monogami	yang	tradisional,	di	mana	kesetiaan	secara	eksklusif	antara	dua	orang	menjadi	fondasi	utama	hubungan.Penting	untuk	dipahami	bahwa	open	marriage	bukanlah	jalan	keluar	bagi	orang-
orang	yang	tidak	puas	dalam	pernikahan	mereka.	Sebaliknya,	ini	adalah	kesepakatan	yang	diambil	secara	sadar	dan	sukarela	oleh	kedua	belah	pihak.	Pasangan	dalam	pernikahan	terbuka	biasanya	memiliki	komunikasi	yang	sangat	baik	dan	kepercayaan	yang	kuat	satu	sama	lain.	Mereka	setuju	untuk	menjelajahi	hubungan	lain	dengan	batasan	dan
aturan	yang	jelas.	Mengapa	Pasangan	Memilih	Open	Marriage?Ada	banyak	alasan	mengapa	pasangan	memilih	untuk	menjalani	pernikahan	terbuka.	Beberapa	di	antaranya	mungkin	karena:Keinginan	untuk	Eksplorasi:	Beberapa	orang	merasa	bahwa	mereka	tidak	dapat	sepenuhnya	mengekspresikan	diri	mereka	dalam	hubungan	monogami.	Mereka
mungkin	merasa	terbatas	atau	terjebak,	dan	open	marriage	memberi	mereka	kesempatan	untuk	mengeksplorasi	hubungan	lain	tanpa	harus	meninggalkan	pasangan	utama	mereka.Menghadapi	Perbedaan	Kebutuhan	Seksual:	Setiap	individu	memiliki	kebutuhan	seksual	yang	berbeda.	Dalam	beberapa	kasus,	salah	satu	pasangan	mungkin	memiliki
hasrat	yang	lebih	tinggi	atau	minat	pada	praktik	seksual	yang	berbeda.	Dalam	situasi	seperti	ini,	open	marriage	dapat	menjadi	solusi	di	mana	kedua	belah	pihak	merasa	puas	tanpa	menekan	kebutuhan	atau	keinginan	satu	sama	lain.Pertumbuhan	Pribadi	dan	Hubungan:	Bagi	beberapa	orang,	terlibat	dalam	hubungan	lain	di	luar	pernikahan	utama
mereka	dapat	membantu	mereka	tumbuh	secara	pribadi.	Mereka	mungkin	belajar	lebih	banyak	tentang	diri	mereka	sendiri	dan	apa	yang	mereka	inginkan	dari	sebuah	hubungan,	yang	pada	gilirannya	dapat	memperkuat	hubungan	utama	mereka.Menghindari	Kebosanan	dalam	Pernikahan:	Monogami	yang	berlangsung	selama	bertahun-tahun	dapat
menyebabkan	kebosanan	bagi	beberapa	pasangan.	Open	marriage	dapat	memberikan	kesegaran	dalam	hubungan,	karena	pasangan	memiliki	kesempatan	untuk	merasakan	kembali	sensasi	hubungan	baru	tanpa	harus	mengakhiri	pernikahan	mereka.Tantangan	dalam	Open	MarriageMeskipun	open	marriage	menawarkan	sejumlah	keuntungan	bagi
pasangan	yang	memilihnya,	konsep	ini	tentu	saja	tidak	bebas	dari	tantangan.	Beberapa	di	antaranya	termasuk:Kecemburuan:	Ini	adalah	tantangan	terbesar	yang	dihadapi	oleh	pasangan	dalam	pernikahan	terbuka.	Meski	telah	setuju	untuk	menjalani	hubungan	di	luar	pernikahan,	rasa	cemburu	bisa	muncul.	Penting	untuk	memiliki	komunikasi	terbuka
dan	jujur	untuk	mengatasi	perasaan	ini.Komunikasi	yang	Kompleks:	Dalam	pernikahan	terbuka,	komunikasi	menjadi	elemen	kunci.	Pasangan	harus	terbuka	tentang	apa	yang	mereka	lakukan,	dengan	siapa	mereka	berhubungan,	dan	bagaimana	perasaan	mereka	tentang	itu.	Kurangnya	komunikasi	dapat	menyebabkan	kesalahpahaman	dan
ketidakpercayaan.Potensi	Hilangnya	Fokus	pada	Hubungan	Utama:	Dengan	adanya	hubungan	di	luar	pernikahan,	ada	risiko	bahwa	salah	satu	atau	kedua	pasangan	bisa	kehilangan	fokus	pada	hubungan	utama	mereka.	Ini	dapat	menyebabkan	perasaan	diabaikan	atau	diabaikan,	yang	pada	akhirnya	bisa	merusak	pernikahan.Stigma	Sosial:	Di	banyak
budaya,	pernikahan	terbuka	masih	dianggap	tabu.	Pasangan	yang	memilih	jalur	ini	mungkin	menghadapi	penilaian	atau	kritik	dari	keluarga,	teman,	atau	masyarakat	secara	umum.	Ini	bisa	menjadi	sumber	stres	tambahan	yang	perlu	diatasi.	Jika	Anda	dan	pasangan	mempertimbangkan	untuk	menjalani	open	marriage,	ada	beberapa	langkah	yang	bisa
diambil	untuk	memastikan	hubungan	Anda	tetap	kuat	dan	sehat:	Tetapkan	Aturan	dan	Batasan	yang	Jelas:	Sebelum	memulai,	sangat	penting	untuk	mendiskusikan	dan	menetapkan	aturan	yang	jelas.	Misalnya,	apakah	ada	batasan	pada	seberapa	sering	atau	seberapa	jauh	Anda	bisa	terlibat	dengan	orang	lain?	Apakah	ada	orang	tertentu	yang	dilarang
untuk	diajak	berhubungan?	Aturan	ini	harus	disepakati	bersama	dan	dihormati.Jaga	Komunikasi	Terbuka:	Komunikasi	adalah	kunci	utama	dalam	pernikahan	terbuka.	Pastikan	Anda	dan	pasangan	selalu	jujur	satu	sama	lain	tentang	perasaan	dan	kebutuhan	Anda.	Jangan	ragu	untuk	mengungkapkan	jika	ada	sesuatu	yang	mengganggu	atau	membuat
Anda	merasa	tidak	nyaman.Prioritaskan	Hubungan	Utama	Anda:	Meski	Anda	mungkin	memiliki	hubungan	lain	di	luar	pernikahan,	hubungan	utama	Anda	tetap	menjadi	prioritas.	Luangkan	waktu	untuk	berdua,	dan	pastikan	Anda	tetap	memperhatikan	kebutuhan	dan	keinginan	pasangan	Anda.Siap	Menghadapi	Tantangan:	Seperti	halnya	bentuk
hubungan	lainnya,	pernikahan	terbuka	juga	memiliki	tantangan.	Penting	untuk	siap	menghadapi	dan	mengatasi	masalah	yang	muncul,	baik	itu	kecemburuan,	ketidakpercayaan,	atau	tantangan	lainnya.KesimpulanArti	open	marriage	bukan	sekadar	izin	untuk	berselingkuh,	melainkan	sebuah	bentuk	hubungan	yang	menuntut	kejujuran,	komunikasi,	dan
komitmen	yang	tinggi.	Bagi	pasangan	yang	memilih	jalur	ini,	open	marriage	bisa	menjadi	cara	untuk	memperkaya	hubungan	mereka	dan	memberikan	kebebasan	yang	mungkin	tidak	bisa	ditemukan	dalam	pernikahan	monogami	tradisional.Form	of	non-monogamyThis	article	has	multiple	issues.	Please	help	improve	it	or	discuss	these	issues	on	the	talk
page.	(Learn	how	and	when	to	remove	these	messages)	This	article	needs	additional	citations	for	verification.	Please	help	improve	this	article	by	adding	citations	to	reliable	sources.	Unsourced	material	may	be	challenged	and	removed.Find	sources:"Open	marriage"news	newspapers	books	scholar	JSTOR	(October	2012)	(Learn	how	and	when	to
remove	this	message)This	article	possibly	contains	original	research.	Please	improve	it	by	verifying	the	claims	made	and	adding	inline	citations.	Statements	consisting	only	of	original	research	should	be	removed.	(April	2012)	(Learn	how	and	when	to	remove	this	message)	(Learn	how	and	when	to	remove	this
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pricedowerdowryserviceHomogamyHypergamyInfidelitySexual	activityTransgressionRepressionAbuseChildDatingDomesticElderlyNarcissistic	parentControlling	behaviorStalkingvteOpen	marriage	is	a	form	of	non-monogamy	in	which	the	partners	of	a	dyadic	marriage	agree	that	each	may	engage	in	extramarital	sexual	or	romantic	relationships,
without	this	being	regarded	by	them	as	infidelity,	and	consider	or	establish	an	open	relationship	despite	the	implied	monogamy	of	marriage.	There	are	variant	forms	of	open	marriage	such	as	swinging	and	polyamory,	each	with	the	partners	having	varying	levels	of	input	into	their	spouse's	activities.A	general	definition	of	an	open	marriage	is	that	there
is	an	agreement	between	the	two	partners	to	have	some	degree	of	sexual	interaction	outside	the	couple.[1]	There	are	variant	forms	of	open	marriage,	each	with	the	partners	having	varying	levels	of	input	on	their	spouse's	activities.The	term	open	marriage	originated	in	sociology	and	anthropology.	Through	the	1960s,	researchers	used	"closed
marriage"	to	indicate	the	practices	of	communities	and	cultures	where	individuals	were	intended	to	marry	based	upon	social	conventions	and	proscriptions,	and	open	marriage	where	individuals	had	the	ability	to	make	their	own	choice	of	spouse.[2][3]Open	Marriage:	A	New	Life	Style	for	Couples	was	a	best	selling	book	published	by	M.	Evans	&
Company	in	1972	by	Nena	O'Neill	and	George	O'Neill.	It	was	on	the	New	York	Times	Best	Seller	list	for	40	weeks.[4]	It	has	been	translated	into	14	languages	and	has	sold	more	than	35	million	copies	worldwide	according	to	the	publisher.[4]	The	book	changed	the	meaning	of	the	term.	The	O'Neills	describe	open	marriage	as	a	relationship	in	which
each	partner	has	room	for	personal	growth	and	can	individually	develop	outside	friendships,	rather	than	focus	obsessively	on	their	couplehood	and	their	family	unit	(being	"closed").	Most	of	the	book	describes	approaches	to	revitalizing	marriage	in	areas	of	trust,	role	flexibility,	communication,	identity,	and	equality.	Chapter	16,	entitled	"Love	Without
Jealousy",	devoted	20	pages	to	the	proposition	that	an	open	marriage	might	possibly	include	some	forms	of	sexuality	with	other	partners.	Fueled	by	frequent	appearances	of	the	O'Neills	on	television	and	in	magazine	articles,	the	redefinition	entered	popular	consciousness,	and	open	marriage	became	a	synonym	for	sexually	non-monogamous
marriage.In	her	1977	book	The	Marriage	Premise,	Nena	O'Neill	advocated	sexual	fidelity	in	a	chapter	of	that	name.	As	she	later	said,	"The	whole	area	of	extramarital	sex	is	touchy.	I	don't	think	we	ever	saw	it	as	a	concept	for	the	majority,	and	certainly	it	has	not	proved	to	be."[4]The	meaning	of	open	marriage	can	vary	from	study	to	study	depending
on	how	the	particular	researchers	have	set	their	selection	criteria.Individuals	might	claim	to	have	open	marriages	when	their	spouses	would	not	agree.	Studies	and	articles	that	interview	individuals	without	taking	their	married	status	into	account	may	not	receive	accurate	information	about	the	actual	"open"	status	of	the	marriage.	Blumstein	and
Schwartz	asked	more	than	6,000	couples	whether	or	not	they	had	an	understanding	allowing	sex	outside	their	relationship.	Interviewed	individually,	the	partners	in	some	couples	gave	very	different	responses	to	this	question;	the	respective	replies	from	one	married	couple	were"We've	never	spoken	about	cheating,	but	neither	of	us	believe	in	it.	I	don't
think	I'd	ever	forgive	him.	I	don't	think	I'd	be	able	to.	I	don't	know.	I	haven't	met	up	with	that	situation."	(Blumstein	&	Schwartz,	1983,	p.	287).[5]"Sure	we	have	an	understanding.	It's	'You	do	what	you	want.	Never	go	back	to	the	same	one.'	See,	that's	where	it's	going	to	screw	your	mind	up,	to	go	back	the	second	time	to	the	same	person."	(Blumstein
&	Schwartz,	1983,	p.	286).[5]Couples	may	have	an	open	marriage	in	principle,	but	not	engage	in	extramarital	sex.	Studies	that	define	open	marriage	by	agreement	alone	will	tend	to	report	a	higher	incidence	than	studies	that	define	open	marriage	by	agreement	and	behavior.	Spaniel	and	Cole	found	that	7	percent	of	couples	would	consider
participating	in	an	open	marriage,	but	only	1.7	percent	of	couples	reported	having	open	marriages	that	actually	included	extramarital	sex.[6]	Blumstein	and	Schwartz	found	that	15	percent	of	married	couples	share	an	agreement	that	allows	extramarital	sex,	but	only	about	24	percent	of	men	and	22	percent	of	women	(or	6	percent	and	5	percent	of	the
total,	respectively)	who	had	such	an	agreement	actually	engaged	in	extramarital	sex	during	the	prior	year.	[5]Researchers	have	applied	open	marriage	in	overly	narrow	terms,	as	when	Hunt	used	it	specifically	to	mean	swinging	couples	who	meet	with	other	swinging	couples	to	swap	mates.[7]Open	marriage	is	usually	defined	in	terms	of	legally
married,	opposite-sex	partners,	and	thus	data	collected	may	not	generalize	to	other	kinds	of	open	relationships.	For	example,	cohabiting	couples	tend	to	show	higher	levels	of	involvement	in	extra-relational	intimacy	compared	to	married	couples.[5][8][9]	Gay	male	couples	show	very	high	levels	of	open	relationships	compared	to	straight	couples.
[5]There	is	a	lack	of	content	regarding	studies	and	educational	programming	in	open	marriage	and	diverse	relationship	structures.[10]	Due	to	this,	there	is	much	uncertainty	regarding	the	topic.Common	misconceptions	of	nonmonogamy[11]	include	that	it	violates	principles	of	all	religions,	and	that	it	is	equivalent	to	polygyny	(one	man	having	multiple
wives)	or	polygamy	(a	marriage	of	many).[1]Here-and-now	living	combined	with	realistic	expectations:	There	is	a	reduction	of	commitment	to	and	sacrifice	in	the	long-term	goals.Personal	privacy:A	greater	respect	for	personal	privacy	than	in	a	traditional	marriage.Open	and	honest	communication:	sharing,	self-disclosure,	and	productive	fighting.Role
flexibility:	open	partners	exhibit	this	considerably.Open	companionship:	avoiding	traditional	marriage	assumptions	of	coupledness.	This	may	involve	the	development	of	deep	personal,	sexual	relationships	with	other	members	outside	their	marriage.Equality:	equality	of	power	as	well	as	responsibility.Pursuit	of	identity:	An	individual's	uniqueness	is
valued,	differences	are	not	seen	as	a	threat.Mutual	trust:	an	assumption	that	everything	is	out	on	the	open	and	that	one's	partner	is	not	a	possession	that	is	guarded.[12]The	impact	of	open	marriage	on	relationships	varies	across	couples.	Some	couples	report	high	levels	of	marital	satisfaction	and	have	long-lasting	open	marriages.[13][14][15]Other
couples	drop	out	of	the	open	marriage	lifestyle	and	return	to	sexual	monogamy.	These	couples	may	continue	to	believe	open	marriage	is	a	valid	way	of	life,	just	not	for	them.The	extent	to	which	open	marriage	actually	contributes	to	divorce	remains	uncertain.	Blumstein	and	Schwartz	note	a	slightly	higher	risk	of	divorce	among	couples	who	engage	in
extramarital	sex,	even	if	the	couples	agree	to	allow	extramarital	sex.[5]	However,	Rubin	and	Adams	did	not	observe	any	significant	difference	in	the	risk	of	divorce	for	couples	in	open	marriages	and	couples	in	sexually	monogamous	marriages.[16]A	1981	study	concluded	that	around	80	percent	of	people	in	open	marriages	experienced	jealousy	over
their	extramarital	relationships.[17][18]	Couples	in	open	marriages	experienced	as	much	or	more	jealousy	than	people	in	sexually	monogamous	marriages.[19][20][15]Couples	in	open	marriages	may	prefer	different	kinds	of	extramarital	relationships.	Couples	who	prefer	extramarital	relationships	emphasizing	love	and	emotional	involvement	have	a
polyamorous	style	of	open	marriage.	Couples	who	prefer	extramarital	relationships	emphasizing	sexual	gratification	and	recreational	friendships	have	a	swinging	style	of	open	marriage.	These	distinctions	may	depend	on	psychological	factors	such	as	sociosexuality	and	may	contribute	to	the	formation	of	separate	Polyamory	and	Swinging	communities.
Despite	their	distinctions,	however,	all	open	marriages	share	common	issues:	the	lack	of	social	acceptance,	the	need	to	maintain	the	health	of	their	relationship	and	avoid	neglect,	and	the	need	to	manage	jealous	rivalry.Many	open	couples	establish	rules	that	forbid	emotional	attachment,	extramarital	children,	extramarital	sex	in	the	marital	bed,
extramarital	sex	with	those	known	to	both	partners,	or	extramarital	sex	without	the	use	of	barrier	contraception.[citation	needed]Some	open	marriages	are	one-sided.	Some	situations	giving	rise	to	this	are	where	the	libidos	of	partners	differ	greatly,	or	illness	renders	one	partner	incapable	of,	or	no	longer	desiring,	sex.	The	couple	may	remain	together
while	one	partner	seeks	out	sexual	gratification	as	he	or	she	sees	fit.	The	difference	between	these	situations	and	a	cheating	situation	is	that	both	partners	in	the	marriage	are	aware	of,	and	agree	to	the	arrangement.[citation	needed]Extramarital	relationships	vary	in	terms	of	the	degree	of	sexual	involvement	desired	and	the	degree	of	emotional
involvement	desired.[21]	Presented	with	the	potentiality	of	non-monogamous	intimacy,	a	given	individual	might	be	motivated	more	either	by	the	desire	for	multiple	sexual	partners	or	a	wider	erotic	experience	than	offered	by	monogamy,	or	by	the	desire	for	multiple	others	with	whom	to	form	an	emotional	or	familial	bond.Polyamory	is	motivated	by	a
desire	to	expand	love	by	developing	emotionally	involved	relationships	with	extramarital	partners.	Swinging	is	motivated	by	a	desire	for	physical	gratification	by	engaging	in	sexual	activities	with	extramarital	partners.	The	distinction	between	polyamory	and	swinging	applies	to	open	marriages.	Delineation	of	polyamory	and	swinging	has	appeared	in
academic	literature,[22][23][24][25]	popular	media,[26][27]	and	Web	sites	devoted	respectively	to	polyamory[28][29]	and	to	swinging.[30][31]	(The	swing	sites	prefer	to	frame	the	distinction	more	along	Gould's[32]	"utopic	swingers"	and	"recreational	swingers".)The	preference	for	a	polyamorous	versus	a	swinging	style	of	open	marriage	may	depend
on	many	psychological	factors.	One	factor	may	be	sociosexuality,[33]	an	individual's	willingness	to	engage	in	sexual	behavior	without	having	emotional	ties	to	the	sex	partner.	Individuals	who	are	very	willing	to	engage	in	sexual	behavior	without	emotional	ties	are	said	to	have	unrestricted	sociosexuality.	Individuals	who	are	very	unwilling	to	engage	in
sexual	behavior	without	emotional	ties	are	said	to	have	restricted	sociosexuality.	Individuals	can	vary	along	a	continuum	from	unrestricted	to	restricted	sociosexuality.Couples	with	different	styles	of	open	marriage	tend	to	self-segregate	in	order	to	find	others	who	share	similar	philosophies	and	interests,	which	has	likely	contributed	to	the
development	of	separate	polyamory	and	swinging	communities.	These	offer	informational	resources	and	support,	even	if	a	given	couple	in	an	open	marriage	cannot	see	themselves	joining	either	community.	Some	couples	may	not	have	a	strong	preference	for	either	style	of	open	marriage,	feeling	equally	at	home	in	either	community.The	partners
within	a	couple	may	differ	in	their	respective	preferences.	One	partner	may	prefer	a	polyamorous	style	of	open	marriage	and	participate	in	the	Polyamory	community,	while	the	other	partner	may	prefer	a	swinging	style	of	open	marriage	and	participate	in	the	swinging	community.	Variations	in	couple	preferences	and	individual	preferences	thus	can
result	in	overlap	between	the	polyamory	and	swinging	communities.Some	critics	object	to	open	marriages	on	the	ground	that	open	marriages	violate	religious	principles.	For	example,	open	marriages	contradict	traditional	Christian	doctrine.	Open	marriages	also	violate	the	prohibition	against	adultery	in	the	Ten	Commandments.	The	definition	of
sexual	immorality	in	Christianity	includes	the	practices	of	open	marriage	and	therefore	it	is	considered	an	immutable	reason	for	a	dissolution	of	marriage.	The	Jewish	religion	hold	similar	values	as	Christianity	in	these	matters.	Muslims	or	Islamic	teachings	however	allows	for	polygynous	marriages	albeit	for	the	male	partner	only.	Islam	prohibits	this
practice	for	the	female	partner.	The	perceived	validity	of	these	objections	depends	entirely	on	individual	faith.[citation	needed]	Generally,	non-monogamous	people	tend	not	to	be	very	religious.	A	1998	review	observed	that,	across	the	various	studies,	most	swingers	(approximately	two-thirds)	claimed	to	have	no	religious	affiliation.[34]Surveys	show
consistently	high	disapproval	of	extramarital	sex.	Hunt	mentions	three	general-population	surveys	conducted	in	the	1960s	in	which	large	majorities	disapproved	of	extramarital	sex	under	any	conditions.[7]	More	recent	surveys	show	that	7585	percent	of	adults	in	the	United	States	disapprove	of	extramarital	sex.[35][36][37][38][39]Similar	levels	of
disapproval	are	observed	in	other	Western	societies.	Widmer,	Treas,	and	Newcomb	surveyed	over	33,500	people	in	24	nations	and	found	85	percent	of	people	believed	extramarital	sex	was	"always"	or	"nearly	always"	wrong.[40]	Much	of	the	disapproval	is	attributed	to	"religious	and	moral	reasons."[41]A	few	studies	have	shown	more	direct
disapproval	of	open	marriage.	In	a	national	study	of	several	hundred	women	and	men,	Hunt	(1974)	reported	that	around	75	percent	of	women	and	over	60	percent	of	men	agreed	with	the	statement	"Mate-swapping	is	wrong."[7]	A	1975	study	of	several	hundred	men	and	women	living	in	the	midwestern	United	States	found	that	93	percent	would	not
consider	participating	in	swinging.[6]A	2005	study	asked	111	college	women	about	various	forms	of	marriage	and	family.[42]These	young	women	viewed	open	marriage	as	one	of	the	least	desirable	forms	of	marriage,	with	94	percent	saying	they	would	never	participate	in	a	marriage	where	the	man	has	a	right	to	sex	outside	the	marriage,	and	91
percent	saying	they	would	never	participate	in	a	marriage	where	the	woman	has	a	right	to	sex	outside	the	marriage.Studies	in	the	1970s	found	that	engaging	in	sex	with	a	greater	number	of	partners	increases	risk	of	contracting	sexually	transmitted	diseases.	These	concerns	do	not	apply	to	open	marriage	alone,	which	would	affect	only	1	to	6	percent
of	the	married	population.[7][6][34][43]	A	1985	study	found	that	33	percent	of	male	swingers	and	10	percent	of	female	swingers	claimed	to	actively	fear	this	risk.[44]In	a	1992	study,	sexually	transmitted	diseases	topped	the	list	of	disadvantages	of	swinging,	and	58	percent	of	swingers	expressed	some	fear	of	HIV/AIDS.[34][45]In	the	1990s	some
couples	decided	to	drop	out	of	open	marriage	lifestyles	and	become	sexually	monogamous	in	response	to	HIV/AIDS.[45][46]A	1998	study	found	that	the	risk	of	sexually	transmitted	diseases	can	be	greatly	reduced	by	practicing	safer	sex.	However,	the	percentage	of	people	in	open	marriages	who	practice	safer	sex	remained	disputed.	Anecdotal
observations	ranged	from	claiming	no	one	at	a	swing	event	practiced	safer	sex	to	claiming	everyone	at	an	event	practiced	safer	sex.	A	survey	of	swingers	found	that	"Over	62%	said	that	they	had	changed	their	behaviors	because	of	the	AIDS	scare.	The	two	most	frequently	mentioned	changes	were	being	more	selective	with	whom	they	swung	and
practicing	safer	sex	(e.g.,	using	condoms).	Almost	7%	said	they	had	quit	swinging	because	of	the	AIDS	epidemic.	Finally,	one	third	said	that	they	had	not	changed	any	of	their	habits,	and,	of	these	respondents,	more	than	a	third	said	nothing,	not	even	AIDS,	would	get	them	to	change."[34]Several	authors	from	1974	t0	2000	considered	open	marriages
to	be	psychologically	damaging.[7][47][48][49][50]A	1974	study	found	that	some	swinger	couples	experience	problems	and	report	that	open	marriage	contributed	to	their	divorces.[51]Studies	in	the	1980s	found	that	couples	report	high	levels	of	satisfaction	and	enjoy	long-lasting	open	marriages.[13][14][15]	A	1995	study	found	that	some	couples	drop
out	of	the	open	marriage	lifestyle	and	return	to	sexual	monogamy.	These	couples	may	continue	to	view	open	marriage	as	a	valid	lifestyle	for	others,	but	not	for	themselves.[46]Strong	social	disapproval	of	open	marriage	may	lead	to	a	loss	of	psychological	and	health	benefits.	People	in	open	marriages	may	hide	their	lifestyle	from	family,	friends,	and
colleagues.[34][5][52]Blumstein	and	Schwartz	note:Openly	non-monogamous	married	and	cohabiting	couples	often	feel	they	are	thought	of	as	bizarre	or	immoral	by	the	rest	of	their	world.	They	have	to	work	out	their	sex	lives	in	opposition	to	the	rest	of	society.	They	may	have	an	understanding	with	each	other,	but	they	usually	keep	it	secret	from
family,	friends,	and	people	at	work.	(Blumstein	&	Schwartz,	1983,	p.	294295)>[5]Keeping	their	lifestyles	secret	reduces	the	amount	of	social	support	available	to	people	in	open	marriages.This	section	needs	to	be	updated.	Please	help	update	this	article	to	reflect	recent	events	or	newly	available	information.	(May	2018)In	1983,	Blumstein	and
Schwartz[5]	determined	that	out	of	3,498	married	men,	903	had	an	agreement	with	their	spouses	allowing	extramarital	sex;	of	these,	24	percent	(217	men)	actually	engaged	in	extramarital	sex	during	the	previous	year,	and	overall	6	percent	had	been	actively	involved	in	open	marriages	during	the	previous	year.	The	number	is	only	slightly	less	for
women,	where	of	3,520	married	women,	801	had	an	agreement	with	their	spouses	allowing	extramarital	sex,	and	22	percent	(or	176	women)	actually	engaged	in	extramarital	sex	during	the	previous	year.	This	means	about	5	percent	of	married	women	were	actively	involved	in	open	marriages	during	the	previous	year.Those	estimates	are	slightly
higher	than	those	from	other	researchers.	Hunt,	based	on	interviews	from	a	1974	national	study	of	sexual	behavior,	estimated	that	2%	to	4%	of	the	married	population	was	involved	in	open	marriages.[7]	Bartell	(1971)	estimated	that	two	percent	of	the	married	population	was	involved	in	open	marriages.[43]	The	lowest	estimate	comes	from	a	study
conducted	by	Spanier	and	Cole	(1975)	of	several	hundred	people	living	in	the	midwestern	United	States,	which	found	1.7	percent	of	married	people	involved	in	open	marriages.[6]Following	the	1972	publication	of	Open	Marriage,	the	popular	media	expressed	a	belief	that	open	marriages	were	on	the	rise.	However,	Hunt	concluded	the	incidence	of
extramarital	sex	had	remained	about	the	same	for	many	years:Among	wives	under	25,	however,	there	is	a	very	large	increase,	but	even	this	has	only	brought	the	incidence	of	extramarital	behavior	for	these	young	women	close	tobut	not	yet	on	par	withthe	incidence	of	extramarital	behavior	among	under-25	husbands.	(Hunt,	1974,	p.	254).[7]Hunt
attributed	the	mistaken	impression	of	increasing	open	marriages	to	a	barrage	of	books,	articles,	and	television	shows	dealing	with	the	topic.	He	also	notes	that	speculative	comments	about	increases	in	open	marriage	would	sometimes	be	repeated	often	enough	that	people	cited	them	as	evidence.Nearly	twenty	years	later	(1993),	in	a	national	study	of
sexual	behavior,	Janus	and	Janus	likewise	denied	that	open	marriages	were	on	the	rise,	and	suggested	the	number	of	open	marriages	may	have	declined:Despite	popularization	in	a	book	of	that	title	in	the	early	1970s,	open	marriage	has	never	become	as	prevalent	as	nonconsensual	extramarital	activities,	and	its	popularity	seems	to	be	waning	even
further	today."	(Janus	&	Janus,	1993,	p.	197198).[53]A	large	amount	of	media	interest	can	mislead	people	into	thinking	the	incidence	of	open	marriage	is	on	the	rise.	Conversely,	media	attention	given	to	the	marriage	movement	can	mislead	people	into	thinking	the	incidence	of	open	marriage	is	declining.	Weiss	(1997)	notes	that	"there	is	no	scientific
basis	for	concluding	that	these	patterns	increased	in	popularity	earlier	or	that	they	have	become	less	common	in	the	1980s	and	1990s."[54]Mnage	troisOpen	relationshipMore:	A	Memoir	of	Open	MarriageYes	no	maybe	list^	a	b	Sheff,	Elisabeth.	"The	Polyamorists	Next	Door:	Inside	Multiple-Partner	Relationships	and	Families".	ProQuest.	Retrieved	27
February	2019.[permanent	dead	link]^	Johnson,	H.M.	(1960).	Sociology:	A	Systematic	Introduction.	New	York,	NY:	Harcourt,	Brace	and	World,	Inc.^	Jacobsohn,	P.,	&	Matheny,	A.P.	(1963).	Mate	selection	in	open	marriage	systems.	In	K.	Ishwaran	and	J.M.	Mogey	(Eds.),	Family	and	Marriage	(pp.	98-123).	Leiden,	The	Netherlands:	E.J.	Brill,
Publisher.^	a	b	c	Fox,	Margalit	(26	March	2006).	"Nena	O'Neill,	82,	an	Author	of	'Open	Marriage,'	Is	Dead".	The	New	York	Times.^	a	b	c	d	e	f	g	h	i	Blumstein,	Philip;	Schwartz,	Pepper	(1983).	American	couples:	money,	work,	sex.	New	York,	NY:	William	Morrow	and	Company.	ISBN9780671523534.^	a	b	c	d	Spanier	G.B.,	&	Cole,	C.	L.	(1975).	Mate
swapping:	Perceptions,	value	orientations,	and	participation	in	a	midwestern	community.	Archives	of	Sexual	Behavior,	4,	143159.^	a	b	c	d	e	f	g	Hunt,	M.	(1974).	Sexual	Behavior	in	the	1970s.	Chicago,	IL:	Playboy	Press.^	Forste,	R.,	&	Tanfer,	K.	(1996).	Sexual	exclusivity	among	dating,	cohabitating,	and	married	women.	Journal	of	Marriage	and	the
Family,	58,	3347.^	Treas,	J.,	&	Giesen,	D.	(2000).	Sexual	infidelity	among	married	and	cohabitating	Americans.	Journal	of	Marriage	and	the	Family,	62,	4860.^	Levine,	Ethan	Czuy;	Herbenick,	Debby;	Martinez,	Omar;	Fu,	Tsung-Chieh;	Dodge,	Brian	(1	July	2018).	"Open	Relationships,	Nonconsensual	Nonmonogamy,	and	Monogamy	Among	U.S.	Adults:
Findings	from	the	2012	National	Survey	of	Sexual	Health	and	Behavior".	Archives	of	Sexual	Behavior.	47	(5):	14391450.	doi:10.1007/s10508-018-1178-7.	ISSN1573-2800.	PMC5958351.	PMID29696552.^	Orion,	Rhea.	"A	Therapist's	Guide	to	Consensual	Nonmonogamy:	Polyamory,	Swinging,	and	Open	Marriage".	ProQuest.	Retrieved	27	February
2019.[permanent	dead	link]^	Wachowiak,	Dale	(February	1980).	"Open	Marriage	and	Marital	Adjustment".	Journal	of	Family	and	Marriage.	42	(1):	5762.	doi:10.2307/351933.	JSTOR351933.^	a	b	Buunk	B.	(1980).	Extramarital	sex	in	the	Netherlands:	Motivations	in	social	and	marital	context.	Alternative	Lifestyles,	3,	1139.^	a	b	Rubin	A.	M.	(1982).
Sexually	open	versus	sexually	exclusive	marriage:	A	comparison	of	dyadic	adjustment.	Alternative	Lifestyles,	5,	101108.^	a	b	c	Rubin	A.	M.,	&	Adams	J.	R.	(1986).	Outcomes	of	sexually	open	marriages.	Journal	of	Sex	Research,	22,	311319.^	Rubin,	Arline	M.;	Adams,	James	R.	(1986).	"Outcomes	of	sexually	open	marriages".	The	Journal	of	Sex
Research.	22	(3).	Taylor	and	Francis:	311319.	doi:10.1080/00224498609551311.^	Buunk	B.	(1981).	Jealousy	in	sexually	open	marriages.	Alternative	Lifestyles,	4,	357372.^	Ramey	J.	W.	(1975).	Intimate	groups	and	networks:	Frequent	consequences	of	sexually	open	marriage.	Family	Coordinator,	24,	515530.^	Trost,	M.	R.,	Brown,	S.,	&	Morrison,	M.
(1994).	Jealousy	as	an	adaptive	communication	strategy.	Paper	presented	at	the	annual	meeting	of	the	Speech	Communication	Association,	New	Orleans,	LA.^	Pines,	A.,	&	Aronson,	E.	(1983).	Antecedents,	correlates,	and	consequences,	of	sexual	jealousy.	Journal	of	Personality,	51,	108136.^	Sprenkle,	D.H.,	&	Weis,	D.L.	(1978).	Extramarital	Sexuality:
Implications	for	Marital	Therapists.	Journal	of	Sex	and	Marital	Therapy,	4:279291.^	Jenks,	R.	(2001).	The	Lifestyle:	A	Look	at	the	Erotic	Rites	of	Swingers,	by	Terry	Gould.	Journal	of	Sex	Research,	38,	pp.	171173.^	Sagarin,	B.J.	(2005).	Reconsidering	evolved	sex	differences	in	jealousy:	Comment	on	Harris	(2003).	Personality	and	Social	Psychology
Review,	9,	pp.	6275.^	Cook,	E.	(2005).	Commitment	in	polyamorous	relationships.	A	research	project	presented	in	partial	fulfillment	of	the	requirement	for	the	degree	Master	of	Arts	in	Liberal	Studies	Psychology,	Regis,	University.	Retrieved	July	16,	2006,	from	Keener,	M.C.	(2004)	Phenomenology	of	polyamorous	persons.	A	thesis	submitted	to	the
faculty	of	The	University	of	Utah	in	partial	fulfillment	of	the	requirements	for	the	degree	of	Master	of	Science,	Department	of	Educational	Psychology,	The	University	of	Utah.	Retrieved	July	16,	2006,	from	mkeener/thesis.pdf.^	Epstein,	R.J.	(2004).	Whole	lotta	love:'Polyamorists'	go	beyond	monogamy.	The	Milwaukee	Journal	Sentinel,	Sep	13,	2004.
Retrieved	July	16,	2006,	from	permanent	dead	link].^	White,	V.	(2004).	A	Humanist	looks	at	polyamory.	Humanist,	NovDec,	2004.	Retrieved	July	16,	2006	from	Archived	15	September	2008	at	the	Wayback	Machine.^	PolyamorySociety.Org.	Retrieved	July	16,	2006,	from	Polyamory.Com.	Retrieved	July	16,	2006,	from	.^	SelectSwingers.Org	(2003).
Why	do	couples	swing?	Retrieved	July	19,	2006	from	CloudNine	(2006).	What	is	swinging?	Retrieved	July	19,	2006	from	Archived	19	July	2011	at	the	Wayback	Machine.^	Gould,	T.	(1999).	The	Lifestyle:	A	Look	at	the	Erotic	Rites	of	Swingers.	Canada:	Vintage	Books.^	Ostovich,	J.M.,	&	Sabini,	J.	(2004).	How	are	sociosexuality,	sex	drive,	and	lifetime
number	of	sexual	partners	related?	Personality	and	Social	Psychology	Bulletin,	30,	pp.	12551266.^	a	b	c	d	e	Jenks,	R.J.	(1998).	Swinging:	A	review	of	the	literature.	Archives	of	Sexual	Behavior,	27,	507521.^	Glenn,	N.D.,	&	Weaver,	C.N.	(1979).	Attitudes	Toward	Premarital,	Extramarital,	and	Homosexual	Relations	in	the	U.S.	in	the	1970s.	Journal	of
Sex	Research	15,	108118.^	Greeley,	A.M.,	R.	T.	Michael,	R.T.,	&	Smith,	T.W.	(1990).	Americans	and	Their	Sexual	Partners.	Society,	27,	3642.^	Reiss,	I.L.,	Anderson,	R.E.,	&	Sponaugle,	G.C.	(1980).	A	Multivariate	Model	of	the	Determinants	of	Extramarital	Sexual	Permissiveness.	Journal	of	Marriage	and	the	Family,	42,	395411.^	Weis,	D.L.,	&	Jurich,
J.	(1985).	Size	of	Community	of	Residence	as	a	Predictor	of	Attitudes	Toward	Extramarital	Sexual	Relations.	Journal	of	Marriage	and	the	Family,	47,	173179.^	Laumann,	E.O.,	Gagnon,	J.H.,	Michael,	R.T.,	&	Michaels,	S.	(1994).	The	social	organization	of	sexuality:	Sexual	practices	in	the	United	States.	Chicago:	University	of	Chicago	Press.^	Widmer,
E.D.,	Treas,	J.,	&	Newcomb,	R.	(1998).	Attitudes	toward	nonmarital	sex	in	24	countries.	Journal	of	Sex	Research,	35,	349358.^	"The	Slippery	Slope	of	Open	Marriage".	Psychology	Today.^	Billingham,	R.E.,	Perera,	P.B.,	&	Ehlers,	N.A.	(2005).	College	women's	rankings	of	the	most	undesirable	marriage	and	family	forms.	College	Student	Journal,	39,
749750.^	a	b	Bartell,	G.D.	(1971).	Group	Sex.	New	York,	NY:	New	American	Library.^	Murstein,	B.I.,	Case,	D.,	&	Gunn,	S.P.	(1985).	Personality	correlates	of	ex-swingers.	Lifestyles	8,	2134.^	a	b	Jenks,	(1992).	Fear	of	AIDS	among	swingers.	Annals	of	Sex	Research,	5,	227237.^	a	b	Weinberg,	M.S.,	Williams,	C.J.,	&	Pryor,	D.W.	(1995).	Dual	Attraction:
Understanding	Bisexuality.	New	York,	NY:	Oxford	University	Press.^	Levinger,	G.	(1979).	A	social	psychological	perspective	on	marital	dissolution.	In	G.	Levinger	and	O.C.	Moles	(Eds.),	Divorce	and	Separation:	Context,	Causes,	and	Consequences.	New	York,	NY:	Basic	Books.^	Bancroft,	J.	(1989).	Human	Sexuality	and	its	Problems.	Edinburgh:
Churchill	Livingstone.^	Turner,	J.S.	(1996).	Encyclopedia	of	Relationships	across	the	Lifespan.	Westport,	CT:	Greenwood	Press.^	Olds,	J.	&	Schwartz,	R.S.	(2000).	Marriage	in	Motion:	The	Natural	Ebb	and	Flow	of	Lasting	Relationships.	Cambridge,	MA:	Perseus	Books.^	Denfeld,	D.	(1974).	Dropouts	from	swinging.	Family	Coordinator,	23,	45-49.^
Rust,	P.C.	(1996).	Monogamy	and	polyamory:	Relationship	issues	for	bisexuals.	In	B.A.	Firestein	(Ed.),	Bisexuality:	The	Psychology	and	Politics	of	an	Invisible	Minority	(pages	127148).	Thousand	Oaks,	CA:	Sage.^	Janus,	S.S.,	&	Janus,	C.L.	(1993).	The	Janus	Report	on	Sexual	Behavior.	New	York,	NY:	John	Wiley	&	Sons.^	Weis,	D.L.	(1997).	The	United
States	of	America:	Interpersonal	heterosexual	behaviors.	In	R.T.	Francoeur	(Ed.),	The	International	Encyclopedia	of	Sexuality.	New	York,	NY:	Continuum	Publishing.	Retrieved	July	19,	2006,	from	20INTERPERSONAL%20HETEROSEXUAL%20BEHAVIORS	Archived	29	March	2013	at	the	Wayback	Machine.Block,	J.	(2009).	Open:	Love,	Sex	and	Life	in
an	Open	Marriage.	Seal	Press.	ISBN978-1580052757O'Neill,	N.	/	O'Neill,	George	(1984).	Open	Marriage:	A	New	Life	Style	for	Couples.	M.	Evans	&	Company.	ISBN978-0871314383Schott,	O.	(2014).	In	Praise	of	Open	Relationships.	On	Love,	Sex,	Reason,	and	Happiness.	Bertz	+	Fischer	Publishing.	ISBN978-3-86505-725-9A	Handbook	on	Open
Relationships	Archived	10	May	2012	at	the	Wayback	MachineLiberated	in	Love:	Can	Open	Marriage	Work?Retrieved	from	"	Makassar	-	Beberapa	waktu	lalu	platform	media	sosial	TikTok	diramaikan	dengan	tren	'Marriage	is	Scary'.	Melalui	konten	ini,	warganet	membagikan	ketakutan-ketakutan	mereka	untuk	menikah.Beberapa	konten	'Marriage	is
Scary'	mengundang	berbagai	macam	opini	dari	masyarakat.	Salah	satunya,	untuk	menghadapi	kehidupan	pernikahan	ada	yang	ingin	menerapkan	konsep	pernikahan	terbuka	atau	'open	marriage'.Open	marriage	sendiri	merupakan	konsep	pernikahan	yang	disebut-sebut	menormalisasi	orang	ketiga	di	dalam	hubungan.	Jika	begitu	apakah	hal	tersebut
termasuk	perselingkuhan?	SCROLL	TO	CONTINUE	WITH	CONTENT	Lantas,	apa	itu	open	marriage	dalam	pernikahan	sebenarnya?Simak	penjelasannya	di	bawah	ini!Dilansir	dari	Ensiklopedia	berjudul	The	Social	History	of	the	American	Family,	open	marriage	merujuk	pada	pernikahan	yang	membebaskan	individu	untuk	memilih	pasangan.
Sebaliknya,	closed	marriage	atau	pernikahan	tertutup	mengacu	pada	sebuah	perjodohan.Penjelasan	tentang	open	marriage	pertama	kali	dibahas	dalam	buku	berjudul	'Open	Marriage'	karya	O'Neill	dan	G.O'Neill	pada	1972.	Buku	ini	menjadi	panduan	agar	suami-istri	dapat	sama-sama	mengembangkan	dirinya	di	luar	masalah	pernikahan.Konsep
pernikahan	terbuka	ini	juga	menekankan	bahwa	pernikahan	dapat	melanggar	konstruksi	tradisional.	Sementara,	prinsip	utama	dari	pernikahan	tradisional	adalah	monogami	atau	memiliki	satu	pasangan	saja.Oleh	karenanya,	konsep	pernikahan	terbuka	menjadi	salah	satu	alternatif	gaya	hidup	yang	menarik	perhatian	masyarakat.	Gaya	hidup
pernikahan	ini	berbentuk	non	tradisional,	non	dominan,	dan	non	monogami.Dengan	begitu,	open	marriage	memungkinkan	seseorang	melakukan	hubungan	seks	dengan	orang	lain	di	luar	pernikahan.	Salah	satu	bentuk	seks	di	luar	nikah	itu	dikenal	dengan	istilah	'swinging/swinger',	yakni	pasangan	suami	istri	sepakat	untuk	bertukar	pasangan.Akan
tetapi,	tidak	semua	hubungan	pernikahan	terbuka	atau	open	marriage	menerapkan	seks	di	luar	pernikahan.	Ada	pula	tipe	open	marriage	yang	menerapkan	poliamori	atau	memiliki	hubungan	romantis	di	luar	pernikahan	tanpa	hasrat	seksual.Sederhananya,	open	marriage	merupakan	konsep	pernikahan	yang	melibatkan	dua	orang	yang	telah	menikah
di	dalamnya.	Pernikahan	terbuka	ini	ditandai	dengan	negosiasi	non-monogami	atau	memiliki	lebih	dari	satu	pasangan	antara	dua	orang	yang	sudah	menikah.Perlu	digarisbawahi	bahwa	hubungan	di	luar	pernikahan	dinegosiasikan	atau	didiskusikan	terlebih	dahulu.	Sehingga	open	marriage	bukan	keputusan	sepihak	dan	tidak	disebut	sebagai
perselingkuhan.Bentuk	Perlakuan	Open	MarriageDikutip	dari	buku	Open	Marriage	A	New	Lifestyle	for	Couples	oleh	Nena	O'Neill	&	George	O'Neill,	terdapat	beberapa	bentuk	perlakuan	yang	dilakukan	untuk	mewujudkan	pernikahan	terbuka.	Secara	umum	berikut	bentuk	dari	open	marriage:Pasangan	akan	saling	berbagi	informasi	satu	sama	lain
namun	tidak	semuanyaMasing-masing	pasangan	akan	berubah	untuk	berkembang	secara	bertahap	jika	terjadi	sebuah	konflikMasing-masing	pasangan	bertanggung	jawab	atas	dirinya	dan	pasangannyaTidak	berharap	kepada	pasangan	untuk	memenuhi	kebutuhan	diriMasing-masing	pasangan	memiliki	kebutuhan	berbeda	mengingat	mereka	adalah
orang	yang	berbedaTujuan	bersama	adalah	hubungan,	bukan	status,	rumah	impian,	atau	anakAnak	tidak	dibutuhkan	sebagai	bukti	cinta	satu	sama	lainJika	memutuskan	memiliki	anak,	maka	harus	menjalani	peran	orang	tua	dengan	bertanggung	jawabMenerapkan	rasa	hormat	untuk	menimbulkan	kasih	sayang	satu	sama	lainApa	Itu	Open
Relationship?Istilah	open	relationship	juga	banyak	digunakan	di	media	sosial	khususnya	oleh	generasi	Z.	Pada	dasarnya	open	relationship	memiliki	konsep	yang	sama	dengan	open	marriage	namun	tidak	dikhususkan	untuk	hubungan	pernikahan.Mengutip	Jurnal	Universitas	Informatika	dan	Bisnis	Indonesia	berjudul	'Makna	Open	Relationship	pada



Pengguna	Aplikasi	Kencan	Online',	open	relationship	merupakan	hubungan	yang	memperbolehkan	masing-masing	pihak	untuk	melakukan	hubungan	intim	secara	seksual	dengan	orang	lain	selain	pasangannya.Hal	tersebut	dilakukan	atas	dasar	persetujuan	kedua	belah	pihak.	Sehingga	bisa	diartikan	bahwa	open	relationship	adalah	suatu	hubungan
berpasangan	yang	memiliki	keunikan	tersendiri.Yakni	memperbolehkan	satu	sama	lain	dalam	berhubungan	intim	secara	seksual	dengan	orang	lain	selain	pasangannya.	Konsep	hubungan	seperti	ini	terjadi	karena	pengaruh	gaya	hidup	dunia	barat.Menurut	Psikolog	Meity	Arianty	STP.,	M.Psi	fenomena	open	relationship	berkembang	di	Indonesia
karena	pengaruh	gaya	hidup	dunia	barat.	Namun,	konsep	ini	tidak	sesuai	dengan	norma	yang	berlaku.Open	Marriage	dalam	Pandangan	IslamSecara	umum	konsep	open	marriage	dan	open	relationship	sama.	Lantas,	bagaimana	pandangan	Islam	terhadap	kedua	konsep	tersebut?Mengutip	laman	New	Age	Islam,	Doctor	of	Philosophy	dalam	bidang
studi	Islam	di	Universitas	Al-Azhar	yakni	Dr	Wael	Shihab	mengatakan	konsep	'open	marriage'	merupakan	istilah	yang	tidak	ada	dalam	Islam.Konsep	pernikahan	terbuka	sangat	berbeda	dengan	pernikahan	yang	digambarkan	di	dalam	Islam.	Meskipun,	Islam	juga	membebaskan	umatnya	untuk	memilih	pasangan.Akan	tetapi,	di	Islam	akad	nikah
merupakan	sebuah	ikatan	suci	dan	khidmat.	Di	dalamnya	terdapat	hak,	kewajiban,	nilai,	dan	tanggung	jawab	yang	tidak	boleh	dilaranggar.Sebagaimana	dijelaskan	dalam	firman	Allah	SWT	berikut:	Artinya:	Wahai	manusia,	bertakwalah	kepada	Tuhanmu	yang	telah	menciptakanmu	dari	diri	yang	satu	(Adam)	dan	Dia	menciptakan	darinya	pasangannya
(Hawa).	Dari	keduanya	Allah	memperkembangbiakkan	laki-laki	dan	perempuan	yang	banyak.	Bertakwalah	kepada	Allah	yang	dengan	nama-Nya	kamu	saling	meminta	dan	(peliharalah)	hubungan	kekeluargaan.	Sesungguhnya	Allah	selalu	menjaga	dan	mengawasimu.	(Q.S	An-Nisa:1)Dr	Wael	Shihab	menegaskan,	di	dalam	Islam	tidak	ada	tempat	untuk
hubungan	di	luar	pernikahan	dengan	cara	atau	bentuk	apa	pun.	Baik	itu	konsep	pacaran	maupun	pernikahan	terbuka	atau	open	marriage.Meskipun	kesannya	pernikahan	islami	lebih	dekat	dengan	konsep	'tertutup',	namun	dalam	Islam	kebahagiaan	dan	kemakmuran	pasangan	tetap	suami-istri	terjamin.	Hal	tersebut	diwujudkan	dengan	nilai-nilai	dan
hukum	dalam	Islam.Itulah	penjelasan	tentang	open	marriage	dalam	pernikahan	yang	sempat	viral	di	TikTok.	Semoga	menambah	wawasan!	(edr/alk)	Follow	Mother	&	Beyond	untuk	mendapatkan	informasi	terkini.	Klik	untuk	follow	Instagram	dan	Youtube	Mother	&	Beyond	Istilah	open	marriage	atau	pernikahan	terbuka	sebenarnya	bukanlah	hal	yang
baru.	Bahkan,	istilah	ini	telah	menjadi	tren	di	kalangan	pasangan	menikah,	terutama	di	luar	negeri	(sebut	saja,	pasangan	selebriti	Will	Smith	dan	Jada	Pinkett	Smith).	Secara	umum,	istilah	open	marriage	mengacu	pada	pasangan	menikah	yang	menciptakan	kesepakatan	bersama:	mengizinkan	satu	sama	lain	untuk	memiliki	hubungan	seksual	dengan
orang	lain.	Namun,	memutuskan	untuk	memiliki	pernikahan	terbuka	tidaklah	sesederhana	yang	Anda	pikirkan.Untuk	itu,	baca	penjelasan	lengkapnya	semua	yang	perlu	Anda	ketahui	tentang	open	marriage.	Apa	itu	open	marriage?	Wendasha	Jenkins	Hall,	PhD,	seorang	sex-educator,	mengatakan,	Open	marrige	dimulai	ketika	dua	individu	yang	telah
sah	menikah,	mengizinkan	satu	sama	lain	untuk	terlibat	dalam	hubungan	seksual	dengan	orang	lain.	Namun,	sering	kali	pernikahan	terbuka	memiliki	batasan-batasan	tertentu	yang	disesuaikan	dengan	kebutuhan	setiap	pasangan	dan	disepakati	bersama.	Batasan-batasan	ini	harus	diikuti	dan	tetap	memprioritaskan	hubungan	utama	di	atas	hubungan
lainnya.	tambahnya.	Terapis	asal	Kanada,	Susan	Wenzel,	mendefinisikan	open	marriage	sebagai	suatu	hubungan	di	mana	pasangan	memutuskan	untuk	mengizinkan	adanya	pengalaman	seksual	dengan	orang	lain.	Namun,	Itu	hanya	untuk	pengalaman	seksual	satu	atau	beberapa	kali	dengan	memastikan	tidak	terlibat	secara	romantis	dan	emosional
dengan	orang	lain,	jelas	Wenzel.	Dengan	kata	lain,	Anda	boleh	berhubungan	seksual,	tetapi	tidak	boleh	jatuh	cinta.	Setelah	tahu	apa	yang	dimaksud	dengan	open	marriage,	Anda	mungkin	bertanya-tanya,	bukankah	itu	sama	saja	dengan	berselingkuh?Jawabannya:	open	marriage	tidak	bisa	dikatakan	sebagai	perselingkuhan.	Pasalnya,	dalam	open
marriage	ada	kesepakatan	antara	kedua	belah	pihak	tentang	memiliki	hubungan	seksual	dengan	orang	lain.	Dalam	open	marriage,	Anda	berdua	memiliki	kesepakatan	bersama	dan	membuat	batasan,	kata	Hall.	Apa	perbedaan	antara	open	marriage,	poliamori,	dan	poligami?	Terkadang,	ketiga	istilah	ini	sering	diartikan	secara	tumpang	tindih.	Padahal,
ketiganya	mendefinisikan	suatu	hubungan	dengan	berbeda.	Poliamori,	misalnya,	melibatkan	hubungan	romantis	dengan	penuh	cinta	dan	komitmen	dengan	orang	lain,	sedangkan	open	marriage	hanya	melibatkan	hubungan	seksual	dengan	orang	lain,	bisa	jadi	itu	hanya	hubungan	seksual	satu	malam	atau	one	night	stand,	dan	memiliki	batasan-
batasan.	Adapun	poligami	mengacu	kepada	lebih	dari	satu	pernikahan	pada	saat	bersamaan,	sementara	open	marriage	tidak	melibatkan	banyak	pernikahan.	Jika	Anda	tertarik	untuk	memiliki	open	marriage,	tetapi	tidak	tahu	harus	mulai	dari	mana,	apa	yang	harus	dilakukan?	Sebagai	langkah	pertama,	Anda	dan	pasangan	harus	benar-benar	paham
mengenai	apa	yang	dimaksud	dengan	open	marriage.	Anda	harus	berbicara	satu	sama	lain	untuk	memastikan	bahwa	itu	merupakan	hal	yang	tepat	bagi	Anda	berdua.	Jika	hanya	salah	satu	dari	Anda	yang	ingin	memiliki	pernikahan	terbuka,	hal	tersebut	tidak	akan	berhasil.	Jika	Anda	dan	pasangan	memerlukan	bantuan	professional	untuk	menavigasi
pembicaraan	perihal	open	marriage,	seorang	sex	educator	dan	terapis,	Lucie	Fielding,	merekomendasikan	Anda	untuk	meminta	bantuan	terapis	hubungan	dan	pernikahan	(terutama	yang	berspesialisasi	dalam	pernikahan	terbuka).	Dengan	begitu,	Anda	berdua	bisa	memutuskan	dengan	sadar,	nyaman,	dan	yakin	bahwa	open	marriage	adalah	pilihan
yang	tepat	bagi	Anda	berdua.	Setelah	menyepakati	bersama-sama,	langkah	selanjutnya	(dan	yang	paling	penting)	adalah	membuat	batasan-batasan	yang	akan	Anda	berdua	ikuti	untuk	memastikan	keamanan	emosional	dan	fisik	satu	sama	lain.	Semisal,	tetapkan	batasan	untuk	berhubungan	seks	dengan	orang	lain	secara	sehat	dan	aman,	tidak
dilakukan	di	rumah	bersama,	dan	saling	mengetahui	dengan	siapa	berhubungan	seksual.	Anda	juga	bisa	memutuskan	mengenai	berapa	banyak	waktu	yang	boleh	dihabiskan	bersama	orang	lain.	Perlu	dipahami,	meskipun	ada	kesepakatan	bersama	untuk	memiliki	hubungan	seks	dengan	orang	lain,	hubungan	pernikahan	Anda	tidak	berakhir!	Untuk	itu,
komunikasi	Anda	dengan	pasangan	harus	tetap	berjalan	dengan	baik,	seperti	sebelum	memutuskan	open	marriage.	Satu	lagi,	tidak	peduli	seberapa	menyenangkannya	hubungan	Anda	dengan	orang	lain,	Anda	tetap	perlu	memprioritaskan	hubungan	utama	Anda.	Misalnya,	Anda	harus	memprioritaskan	ulang	tahun	pasangan	dan	anak,	liburan
keluarga,	dan	makan	malam	keluarga,	daripada	hubungan	sekunder	apa	pun.	Nah,	itulah	semua	yang	perlu	Anda	ketahui	tentang	open	marriage.	Penting	untuk	dicatat	bahwa	open	marriage	bukanlah	opsi	untuk	menyelamatkan	pernikahan	Anda	atau	mencoba	memperbaiki	sesuatu	dalam	diri	pasangan	atau	hubungan	Anda.	Jika	Anda	merasa
pernikahan	Anda	sedang	tidak	baik-baik	saja,	Anda	bisa	mencoba	konseling	sebagai	upaya	untuk	menyelamatkan	pernikahan	Anda,	alih-alih	memilih	pernikahan	terbuka	yang	justru	bisa	membuat	situasi	jadi	makin	runyam.	(M&B/Fariza	Rahmadinna/SW/Foto:	Freepik)	29	Des	2024,	20:45	WIBPernahkah	kamu	mendengar	istilah	open	marriage?Tahun
lalu,	Jada	Pinkett	Smith	mengungkapkan	dirinya	pernah	menjalin	hubungan	dengan	penyanyi	R&B	August	Alsina.	Pengakuan	ini	menguatkan	rumor	lama	kalau	Will	Smith	dan	istrinya	sebagai	penganut	open	marriage.Lalu,	apa	sebenarnya	open	marriage	itu?	Apakah	sama	saja	dengan	melegalkan	perselingkuhan?Nah,	Bela,	sebelum	membahas	lebih
jauh	lagi	tentang	open	marriage,	paling	nggak	kamu	harus	memahami	dulu	konsep	dari	status	ini.Open	marriage	atau	open	relationship	adalah	sebuah	hubungan	di	mana	kedua	suami	istri	sepakat	dan	mengizinkan	satu	sama	lain	menjalin	hubungan	dengan	orang	lain.Dalam	buku	A	Happy	Life	in	an	Open	Relationship,	karangan	Susan	Wenzel,
menyebutkan	open	relationship	hanya	untuk	mengeksplorasi	hubungan	seksual	saja	dan	tidak	melibatkan	emosi	atau	perasaan	sama	sekali.Sebagian	orang	yang	menjalani	status	ini	sangat	menghindari	terciptanya	hubungan	romantis	dengan	pasangan	seksualnya.	Pasangan	yang	menjalani	konsep	open	relationship	hanya	memprioritaskan	hubungan
utama	mereka	saja.Tristan	Taormino,	sex	educator	dan	penulis	buku	Opening	Up:	A	Guide	to	Creating	and	Sustaining	Open	Relationships,	mengungkapkan	hubungan	yang	berlandaskan	open	marriage	bisa	saja	sehat,	tapi	nggak	bisa	menyelamatkan	pernikahan.	Sebab,	dengan	membuka	pernikahan	saja	itu	sudah	pasti	masalah	yang	bakal
memunculkan	masalah	lain	yang	jauh	lebih	besar.Jika	kamu	atau	pasangan	ingin	mencoba	pernikahan	terbuka	seperti	ini,	sebaiknya	komunikasikan	dengan	baik.	Perlu	dipahami	juga,	menjalani	open	marriage	harus	memiliki	pengertian	yang	sangat	besar.	Komunikasi	dengan	pasangan	pun	harus	dari	hati	ke	hati	agar	saling	memahami	konsep	ini
sebelum	menjalaninya.Bila	melihat	dari	konsepnya	saja	sudah	terlihat	jelas	bahwa	open	marriage	atau	open	relationship	hanya	mencari	kepuasan	seksual	semata.	Bukan	berarti	dengan	pasangan	sah	tidak	terpuaskan.	Tapi	lebih	didasarkan	kebutuhan	masing-masing	baik	suami	atau	istri.	Sebab	dalam	sebuah	pernikahan,	pastinya	kebutuhan	seks
antar	istri	dan	suami	pasti	berbeda.	Misalnya	aseksual,	high	libido,	atau	low	libido.Nah,	karena	itu	apabila	ingin	menjalani	open	marriage	harus	dibuat	batasan	yang	jelas.	Tekankan	pada	safer	sex	dan	sexual	health.	Nggak	mau	juga,	kan,	satu	saat	kamu	atau	pasangan	terkena	penyakit	kelamin	atau	sebagainya,	hanya	karena	hubungan	seks	yang
nggak	aman	dengan	orang	lain?Biasanya	bagi	pasangan	yang	berstatus	open	marriage	akan	membuat	aturan	sendiri	yang	cocok	untuk	mereka	berdua.	Misalnya,	nggak	boleh	cemburuan,	dilarang	mengatur,	nggak	boleh	cek	handphone	pasangan,	bahkan	melarang	membandingkan	pasangan	resmi	dengan	pasangan	seksualnya	itu.Agar	nggak	terjadi
hubungan	romantis	dengan	partner	seksnya,	biasanya	ada	aturan	yang	membatasi	kencan	dan	berhubungan	seks	dengan	orang	yang	sama	tidak	boleh	lebih	dari	sekali.Melihat	dari	dua	sisi,	open	marriage	pastinya	memiliki	kelebihan	dan	kekurangan.	Keuntungan	menjalani	hubungan	seperti	ini	hanya	bisa	dirasakan	oleh	mereka	yang	memiliki
pernikahan	atau	hubungan	utama	yang	sehat	dan	kuat.	Dengan	menjalani	open	marriage,	secara	nggak	langsung	akan	meningkatkan	kualitas	seks	dan	komunikasi	antar	suami	dan	istri.Jika	melihat	dari	kerugiannya,	ada	beberapa	yang	perlu	kamu	ketahui	seperti	kemungkinan	tertular	penyakit	kelamin,	ada	perasaan	bersalah,	dan	juga	kemungkinan
timbul	rasa	cemburu	yang	imbasnya	membuat	pasangan	akan	jadi	nggak	percaya	diri.Seperti	disebutkan,	hubungan	open	marriage	atau	open	relationship	hanya	berfokus	hubungan	secara	seksual	saja	dan	tidak	melibatkan	cinta	da	perasaan.	Pasangan	suami	istri	yang	menjalani	konsep	ini	biasanya	membutuhkan	alternatif	untuk	memenuhi
kebutuhan	seksual	masing-masing.Tidak	bisa	sembarangan,	setidaknya	kamu	perlu	mempertimbangkan	empat	hal	berikut	ini	sebelum	yakin	untuk	melakukan	open	marriage	bersama	pasangan.Kestabilan	mental	dan	emosional	yang	baik.	Pasangan	suami	istri	yang	mempunyai	riwayat	depresi,	kecemasan,	kondisi	suasana	hati,	stres	pascatrauma
(PTSD),	atau	bipolar	tidak	disarankan	menjalani	open	marriage.Suami	istri	harus	mengetahui	gaya	keterikatan	masing-masing	terhadap	satu	sama	lain.	Apabila	salah	satunya	memiliki	separation	anxiety	dan	ketakutan	akan	ditinggalkan,	hubungan	terbuka	seperti	ini	malah	menciptakan	masalah	dalam	rumah	tangga.Hubungan	open	marriage
memerlukan	komunikasi	yang	baik	dan	sehat,	keterbukaan,	dan	rasa	pengertian	satu	sama	lain	terhadap	pasangan.	Kamu	bisa	mendiskusikan	soal	ini	secara	jujur	dan	terus	terang	terhadap	satu	sama	lain.Open	marriage	memiliki	efek	jangka	panjang	yang	bisa	mempengaruhi	masa	depan	rumah	tanggamu.	Termasuk	kemungkinan	penularan	penyakit
seksual,	hilangnya	kepercayaan	antar	satu	sama	lain,	dan	kehamilan	tanpa	rencana.Nah,	melihat	dari	konsep	tersebut	sudah	jelas	kalau	status	open	marriage	atau	open	relationship	sangat	berbeda	dengan	perselingkuhan.	Sebab,	dalam	konsep	open	marriage	kedua	belah	pihak	mengetahui	dan	setuju	adanya	hubungan	di	luar	pernikahan.Hanya	saja,
yang	menjadi	pertanyaan	kemudian,	mungkinkah	open	marriage	ini	menutup	peluang	suami	atau	istri	terlibat	asmara	dengan	partner	seksnya?Itulah	beberapa	fakta	seputar	open	marriage	yang	bisa	kamu	ketahui.	Memang	sepertinya	status	pernikahan	ini	tidak	umum	di	budaya	Indonesia,	namun	bukan	berarti	tidak	ada	yang	melakukannya.	Hal	itu
kembali	lagi	pada	kebutuhan	masing-masing	pasangan.TopicsEditorial	TeamEditorLanggeng	Irma	SalugiasihFollow	Us	Share	copy	and	redistribute	the	material	in	any	medium	or	format	for	any	purpose,	even	commercially.	Adapt	remix,	transform,	and	build	upon	the	material	for	any	purpose,	even	commercially.	The	licensor	cannot	revoke	these
freedoms	as	long	as	you	follow	the	license	terms.	Attribution	You	must	give	appropriate	credit	,	provide	a	link	to	the	license,	and	indicate	if	changes	were	made	.	You	may	do	so	in	any	reasonable	manner,	but	not	in	any	way	that	suggests	the	licensor	endorses	you	or	your	use.	ShareAlike	If	you	remix,	transform,	or	build	upon	the	material,	you	must
distribute	your	contributions	under	the	same	license	as	the	original.	No	additional	restrictions	You	may	not	apply	legal	terms	or	technological	measures	that	legally	restrict	others	from	doing	anything	the	license	permits.	You	do	not	have	to	comply	with	the	license	for	elements	of	the	material	in	the	public	domain	or	where	your	use	is	permitted	by	an
applicable	exception	or	limitation	.	No	warranties	are	given.	The	license	may	not	give	you	all	of	the	permissions	necessary	for	your	intended	use.	For	example,	other	rights	such	as	publicity,	privacy,	or	moral	rights	may	limit	how	you	use	the	material.	Beritane.com	Di	tengah	budaya	timur	yang	kental	di	Indonesia,	konsep	open	marriage	masih	terasa
asing	dan	sering	dianggap	tabu.	Banyak	orang	belum	sepenuhnya	memahami	apa	yang	dimaksud	dengan	open	marriage.Pernikahan	terbuka	dianggap	kontroversial	karena	bertentangan	dengan	prinsip	monogami	yang	umumnya	dianut	dalam	rumah	tangga	tradisional	di	Indonesia.	Namun,	praktik	ini	telah	mulai	dikenal	dalam	budaya	barat.Penting
untuk	dicatat	bahwa	pernikahan	terbuka	berbeda	dari	poligami.	Jadi,	apa	sebenarnya	open	marriage	itu?	Berikut	penjelasan	mendalam	mengenai	konsep	ini.Definisi	Open	MarriageMenurut	Psych	Central,	open	marriage	adalah	jenis	hubungan	pernikahan	di	mana	pasangan	diperbolehkan	untuk	terlibat	dalam	hubungan	seksual	dengan	orang
lain.Berbeda	dengan	perselingkuhan	yang	dilakukan	secara	sembunyi-sembunyi,	pernikahan	terbuka	dilakukan	dengan	keterbukaan	dan	persetujuan	dari	kedua	belah	pihak.Dalam	pernikahan	terbuka,	pasangan	harus	saling	memberi	izin	atau	terbuka	mengenai	keinginan	mereka	untuk	berhubungan	dengan	orang	lain.Dengan	demikian,	pernikahan
terbuka	menekankan	pada	konsensus	dan	komunikasi	yang	jelas	antara	pasangan	utama.Konsep	ini	juga	berbeda	dari	poligami,	karena	dalam	pernikahan	terbuka,	tidak	ada	kewajiban	untuk	menikahi	pasangan	baru.	Fokus	utama	adalah	pada	kepuasan	pribadi	tanpa	adanya	tanggung	jawab	tambahan.Menurut	Very	Well	Mind,	meskipun	open
marriage	menawarkan	peluang	untuk	mengeksplorasi	hubungan	dengan	orang	lain,	prioritas	utama	tetaplah	pasangan	utama,	baik	suami	maupun	istri.Dampak	Pernikahan	TerbukaMeskipun	open	marriage	mungkin	tampak	menarik	bagi	beberapa	orang	yang	ingin	mengeksplorasi	seksualitas	sambil	tetap	dalam	ikatan	pernikahan,	ada	beberapa
dampak	negatif	yang	perlu	dipertimbangkan.Menurut	E-Counseling,	berikut	adalah	beberapa	konsekuensi	dari	pernikahan	terbuka:1.	Memicu	KecemburuanMeskipun	pernikahan	terbuka	dirancang	untuk	mengurangi	kecemburuan,	kenyataannya	kecemburuan	tetap	bisa	muncul.Emosi	ini	adalah	reaksi	alami	dan	bisa	timbul	bahkan	ketika	pasangan
berusaha	untuk	tidak	merasa	cemburu.	Perasaan	membandingkan	diri	dengan	kekasih	baru	pasangan	dapat	memicu	perselisihan	dan	merusak	hubungan.2.	Merusak	Kepercayaan	DiriPernikahan	terbuka	dapat	mengganggu	kepercayaan	diri	seseorang.	Sering	kali,	individu	dalam	pernikahan	terbuka	merasa	tertekan	untuk	membandingkan	diri
mereka	dengan	orang	lain.Jika	seseorang	merasa	bahwa	kekasih	pasangan	lebih	menarik,	pintar,	atau	sukses,	hal	ini	dapat	merusak	kepercayaan	diri	dan	harga	diri.3.	Kehamilan	Tanpa	RencanaMeski	telah	dilakukan	perencanaan	yang	matang,	kemungkinan	kehamilan	yang	tidak	direncanakan	tetap	ada.	Hal	ini	bisa	berdampak	negatif	pada	pasangan
utama,	terutama	jika	mereka	belum	siap	untuk	memiliki	anak.Kehamilan	mendadak	dapat	menambah	beban	dan	memicu	konflik	dalam	hubungan.4.	Risiko	Penyakit	Menular	Seksual	(PMS)Aktivitas	seksual	dengan	banyak	pasangan	meningkatkan	risiko	terkena	penyakit	menular	seksual	(PMS).	Meski	tindakan	pencegahan	dilakukan,	risiko	PMS	tetap
ada.	Jika	salah	satu	pasangan	tertular	PMS,	hal	ini	dapat	merugikan	semua	pihak	yang	terlibat.Penting	untuk	memahami	implikasi	dari	open	marriage	sebelum	memutuskan	untuk	menerapkannya	dalam	hubungan.	
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